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Abstrak
Dewasa ini perkembangan perangkat komputer dan teknologinya sudah sedemikian pesatnya.PT
Perkebunan Nusantara XIV persero Unit PKS malili merupakan usaha yang bergerak dibidang
perkebunan kepa sawit, dimana data tentang biaya eksploitasi cukup kompleks. Penulis
menerapkan konsep sistem informasi yang terintegrasi untuk mengelolah data biaya eksploitasi
dengan bantuan komputer,sejak dari pendataan uraian pekerjaan, permintaan modal kerja bulanan,
pengawasan biaya, pencetakan laporan yang diperlukan untuk pengambilan keputusan dan
pemeliharaan basis data.
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I. PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
Pada era sekarang ini, penggunaan
teknologi informasi sangat dibutuhkan dalam
pengolahan data sebuah kantor atau
perusahaan agar kantor atau perusahaan
tersebut mencapai kinerja yang maksimal,
komputer merupakan suatu perangkat  yang
sangat tepat untuk proses pengolahan data,
agar data yang diolah tersebut dapat secara
efektif. Pengolahan data yang dilakukan
secara manual akan membutuhan wahtu dan
tenaga yang cukup banyak. PT. Perkebunan
Nusantara XIV persero PKS Malili yang
terletak didesa  manta Dulu Kecamatan
Anggona Kabupaten Luwu timu su;lawesi
Selatan, dimana pengolahan masih dilakukan
secara manual. Sesuai dengan fungsi
komputeer yaitu mengotomatisasi setiap
pekerjaan serta menghinadri kejenuhan
terhadap pekerjaan yang bersifat rutin.
12. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan adalah apakah
dengan perancangan sistem informasi biaya
eksploitasi PT. Perkebunann Nusantara  XIV
Persero Unit Malili lebih efektif dan efesien
dibanding dengan sistem lama.
1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang dibahas
ada pada sub unit afdeling khususnya dalam
hal laporan, permintaan Modal kerja Bulan ,
pengawasan biaya serta laporan evaluasi
penggunaaan biaya.
1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian:
a. Untuk merancang sustu sistem
informasi biaya ekspolitasi yang
berguna pada Unit afdeling Di PT.
Perkebunan Nusantara XIV Unit
Malili,
b. Untuk mengukur efektifitas dan
efesiensi sistem informasi biaya
eksploitasi pada Unit afdeling Di PT.
Perkebunan Nusantara XIV Unit
Malili.
Manfaat penelitian:
a. Mengetahui sejauh mana kemanpuan
mahasiswa dalam menerima dan
menerapkan ilmu yang diperoleh
dikampus,
b. Laporan atau tulisan sebagai
dokumen yang dapat menabah
kekayaan perpustakaan kampus
sebagai referensi bagi mahasiswa
generasi berikutnya,
c. Memberikan konstribusoi dan suatu
solusi yang bermanfaat terhadap
masalah yang dihadapi pada Unit
afdeling Di PT. Perkebunan
Nusantara XIV Unit Malili.
II. LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem
1. Karakteristik sistem
Menurut jogiyanto H.M(1990:3) adalah
sifat- sifat tertentu pada sistem yaitu
mempunyai komponen- komponen ,
batasan sistem, lingkungan luar sistem,
pemghubung sistem, input sistem,
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keluaran sistem, pengolahan sistem dan
sasaran sistem.karakterristik suatu
sistem sebai berikut:
a. Setiap sistem terdiri dari
beberapa unsur
b. Unsur tersebut saling berintraksi
antara satu denga lainnya,
c. Modal umunya sistem, yaitu;
terdiri dari input, pengolahan dan
keluaran.
d. Sistem merupakan bagian dari
sistem lain yang lebih besar,
e. Dan memiliki sasran dan tujuan.
2. Klasifikasi  Sistem
Klasifikasi sistem menurut jogiyanto
H.M (1999:6) sebagai berikut:
a. Sistem abstrak dan sistem fisik
b. Sistem alamiyah dan sistem
buatan manusia
c. Sistem deterministik dan
probalistik
d. Sistem tertutup dan sistem
terbuka
2.2 Konsep Dasar Informasi
Informasi adalah suatu data yang telah
diolah menjadi bentuk yang berarti bagi
penerimanya dan bermanfaat dalam
pengambilan keputusan saat ini maupun
dimasa yang akan datang.transformasi data
menjadi informasi.
Gambar 1. Tranformasi data Menjadi
informasi
1. Siklus Informasi
Data yang diolah memalui proses
menjadi informasi, kemudian penerima
menerima informasi tersebut, membuat
suatu keputusan dan melakukan
tindakan, untuk menhasilkan suatu
tindakan yang lain akan membuat
sejumlah data kembali. Gambaran siklus
informasi dapat dilihat pada gambar
berikut ini:
Gambar 2. Siklus Informasi
2. Kualifikasi informasi
Kualitas dari suatu sistem informasi
tergantung dari tiga hal, yaiitu:
a. Informasi harus akurat
b. Informasi harus tepat waktu
c. Informasi harus relevan
2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi
Telah diketahui informasi  adalah hal
yang sangat penting bagi manajemn didalam
pengambilan keputusan. Disimpulakan
bahwa sistem informasi adalah suatu sistem
dalam suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transakasi harian,
mendukung operasi, bersifat manajerial dan
kegiatan dari suatu organisasi dalam
menyediakan laporan – laporan yang
dibutuhkan oleh pihak intrn maupun pihak
ekstren.
2.4 Konsep Dasar Perancangan Sistem
Perancangan merupakan suatu
pemilihan dan penentuan langkah- langkah
kegiatan untuk mencapai sasaran atau tujuan
yang diinginkan, dimana rancangan tersebut
merupakan analisa garis- garis besar rencana
dan keputusan – keputusan strategi yang
harus diambil sebelum tahap implemetasi.
Menurut Noor Fuad (2002:16) perancangan
sistem merupakan kegiatan untk merancang
suatu sistem yang dilakukan setelah
feasibility report memperolah  persetujuan
dari manajemen.
Perancangan sistem dapat diartikan sebagia
berikut:
1. Pendefenisian dari kebutuhan fungsional
2. Persiapan untuk rancangan bagun
inplementasi
3. Menggambarkan bagaiman sistem
dibentuk
Jurnal Ilmiah d’ComPutarE Volume 1 Januari 2011
Fakultas Teknik Komputer Universitas Cokroaminoto Palopo | 53
4. Perancnagn sistem dapat berupa
penggambaran, perencanaan dan
pembuatan sketsa.
Maksud dan tujuan dari tahap perancangan
sistem adalah sebagai berikut:
1. Untuk memenuhi kebutuhan pemkai
sistem
2. Untuk memberikan gambaran yang jelas
dan dirancang bangun yang lengkap
kepada programmer dan ahli  teknik
yang terlibat.
2.5 Sistem Informasi Keuangan
Setiap perusahaan selalu membuat
laporan kkeuangan pada setiap periode,
karena keadaan keungan tidak saja
bermanfaat bagi pihak intern perusahaan
namun juga pihak ekstern.
Fungsi keunagan berhubungan denga arus
uang yang melalui perusahaan. Manajer
dalam perusahaan memiliki tanggung jawab
keuangan, paling tidak diberikan suatu
anggaran operasi dan diharapkan untuk
mengendalikan pengeluaran pada batas yang
ditentukan.
Menurut munawir (2002:19), hasil
akhir dari proses akuntansi adalah
seperangkat laporan keuangan, dari proses
akuntasi tersebut dihasilkan tiga laporan
utama yaitu Blance Sheet adalah laporan
yang menyajikan sumber – sumber ekonomis
dari suatu perusahaan, Income Statemen
adalah laporan rugi laba perusahaan. Dan
statemen of case flows adalah laporan arus
kas perusahaan.
2.6 Konsep Sistem Basis Data
Basis data merupakan suatu hal yang
sangat penting didalam pengolahan data.
Menurut martin (1975:30) “ basis data adalah
suatu kupulan data yang saling berhubungan
yang disimpan secara bersama- sama  pada
suatu  media, tanpa membahayakan satu
sama lain  atau tidak perlu adanya suatu
kerangkapan data untuk melayani satu atau
lebih program – program  aplikasi secara
optimal, data disimpan sedemi8kan segingga
data – data tersebut tidak tergantung pada
program yang akan menggunkannya.
Kegunaan basis data adalah:
1. Redudansi dan inkonsistensi
2. Pemakaian data bersama
3. Pembakuan data
4. Penentuan keamanan
5. Pemeliharaan integritas
III. METODE PENELITIAN
Dalam melakukan penelitian ini data-
data diperoleh dennga cara penelitian
lapangan, yaitu dengan mengadakan
penelitian secara langsung pada PT.
Perkebunan  Nusantar XIV Unit PKS Malili
untuk meperoleh gambaran dalam proses
pengolahan data biaya eksploitasinya.
Alat penelitian yang digunakan adalah:
1. Diagram konteks , diagram relasi
entitas dan kamus data
2. Flowchart, untuk menggambarkan
langkah- langkah dalam
menyelesaikan masalah
3. Satu unit  komputer dengan sistem
operasi windoes XP
4. Bahasa pemrograman Visual Foxpro
3.1 Jenis Dan Sumber Data
Jenis data yang dibutukan dalam
penelitian adalah data kualitatif dan data
kuantatif. Data kuantatif adalah data – data
yang berhubuungan dengan masalah biaya
eksploitasi perusahaan  seperti laporan
permintaan modal kerja bulanan , laporan
realisasi baiaya dan laporan pengawasan
biaya.  Data  kualitatif  adalah data – data
yang tidak berhubungan dengan masalah
biaya eksploitasi  perusahaan.
Adapun sumber dana yang digunalan dalam
penelitian adalah:
1. Data primer, Data yang diperoleh
langsung pada objek penelitian
memalui wawancara pasa staff dan
pimpinan kantor
2. Data sekunder, Data yang sudah
diolah oleh perusahaan, seperti
anggaran biaya pemeliharaan dan
panen angkut, laporan realisasi baya,
struktur organisasi dan  dokumen
lain yang mendukung penelitian
3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data  adalah observasi,
wawancara dan kuisioner dengan obyek
penelitaian dan teknik telah dokumen yang
berhubungan  dengan penelitian.
3.3 Populasi Dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan elemen
atau anggota yang akan dijadikan objek
penelitian atau penggajian. Elemen atau
anggota tersebut dapat berupa  manusia ,
sistem, lembaga dan sebagianya. Populasi
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yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
seluruh komponen yang pada PT.
Perkebunan Nusantara XIV persero Unit
PKS Malili. Sampel yang dimaksudkan
adalah karyawan yang melakukan
penginputan data dan pencetakan laporan.
Yang mana peneliti mengambil 10 orang
karyawan pada Sub Unit Afdeling dan sub
Unit tata Usaha dan Keuangan yabg
berinteraksi langsung dengan proses
pengolahan data keunagan.
VI.  ANALISIS DAN PERANCANGAN
SISTEM
4.1 Analisis Sistem
Sistem yang lama masih menggunakan
cara manual dalam mengisi data  permintaan
modal kerja dan realisasi pengawasan biaya
no.10 yaitu mengisi formulir dengan cara
ditulis tangan sehingga dalam pembuatan
laporan nantinya harus dalam bentuk tabel
yang nantinya digunakan dalam pengambilan
keputusan, hal ini sangat tidak efektif.
1. Bagan alir dokumen  sistem lama.
Gambar 3. Bagan alir dokumen  sistem lama
2. Bagan alir dokumen  sistem yang baru
Gambar 4. Bagan alir dokumen  sistem yang
baru
4.2 Rancangan Output secara Umum
Output merupakan hasil dari sistem
informasi yang dapat dilihat. Semua output
yang dirancang sesuai dengan  pedoman
perancangan , yaitu sevagai berikut;
1. Untuk  laporan formal, dibagi menjadi
dua bagian yaitu:
a. Judul laporan
b. Tubuh laporan
2. Digunakan spasi  baris yang cukup ,
untuk mempermudah pembacaan
3. Laporan sederhana tetapi jelas
4. Laporan diungkapakan dalam bentuk
bahasa dimengerti dan dipahami oleh
pemakainya
5. Isi laporan akurat
6. Laporan yang diihasilkan semuanya
akan berguna
Rancangan Input Secara Umum
Bila kita berfikir tentang input, maka
kita juga akan berfikir tentang alat input.
Alat input ini terdiri dari dua golongan
adalah:
a. Alat input langsung, misalnya:
keyboard, lightpen dan
sebagainya
b. Alat input tidak langsung ,
misalnya: key to card, key to
tape
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Dalam pengunaaan alat input, proses
dari input  dapat melibatkan tiga tahapan
yaitu:
1. Penangkapan data, merupakan
proses mencatat kejadian nyata yang
terjadi akibat transaksi yang
dilakukan oleh organisasi kedalam
dokumen dasar
2. Penyiapan data, yaitu mengubah
data yang telah ditangkap kedalam
bentuk yang dapat dibaca oleh mesin
3. Pemasukan data, merupakan proses
membacakan atau memasukkan data
kedalam komputer.
4.3 Rancangan Basis Data Secara Umum
Basis data merupakan salah satu
komponen yang pada sistem informasi bagi
para pemakainya. Langkah – langkah
rancangan basis data secara umum adalah
sebagai berikut:
1. Menentukan kebutuhan file basis data
untuk sistem baru
2. Menentukan parameter dari file basis
data. yang meliputi:
a. Tipe file : file induk, file
transaksi dan lain- lain
b. Media file : harddisk, disket
c. Organisasi : file sequensial, file
acak dan lain- lain.
4.4 Perancangan Teknologi secara Umum
Teknologi digunakan untuk menerima
input, menjalankan model, menyimpan dan
mengakses data, menghasilkan dan
mengirimkan keluaran dan
membantupengendalian dari sistem secara
keseluruhan.
Adapun langkah – langkah tersebut, sebagai
berikut:
1. Menentukan jens teknologi untuk
sistem baru
2. Menentukan jumlah dari teknologi.
4.5 Pengendalian Secara Umum
Pengendalian secara umum merupakan
pengendalian di luar aplikasi pengolahan
data, yangdapat terdiri dari :
1. Pengendalian organisasi. Dilakukan
dengan cara melalrrkan pemisahan tugas
dan   tanggung jawab.
2. Pengendalian dokumentasi.
Dokumentasi ini penting untuk
keperluan-keperluan; mempelajari cara
mengoperasikan, sistem, sebagai bahan
pelatihan, dasar  pengembangan sistem
lebih lanjut dasar untuk memperbaiki
sistem dan sebagar acuan bagi
Pemeriksa sistem'
3. Pengendalian Perangkat keras
pengendalian perangkat keras
merupakan pengendalian yang sudah
dipasang di dalam suatu komputer oleh
pabrik pembuatnya'
4. Penfendalian keamanan data-
Menjaga integritas dan keamanan data
merupakan pencegahan terhadap data
yang  tersimpan di simpanan luar supaya
tidak hilang.
A. Pengendalian Aplikasi
Pengendalian aplikasi merupakan
penegendalian yang diterapkan selama
proses pengolahan data berlangsung.
Pengendalian aplikasi ini dapat
dikategorikan kedalam:
1. PengendalianMasukan; Pengendalian
masukan mempunyai tujuan untuk
meyakinkan batrwa data transaksi
yang valid telah lengkap, terkumpul
semuanya serta bebas dari kesalahan
sebelum dilakukan proses
pengolahannya.
2. Pengendalian Pengolahan; Tujuan
dari pengendalian pengolahan ini
adalah untuk mencegah
kesalahankesalahan
yang terjadi selama proses
pengolahan data yang dilakukan
setelah data  dimasukkan kedalam
komputer.
3. Pengendalian Keluaran'; Keluaran
yang merupakan produk dari
pengolahan data dapat disajikan
kedalam dua bentuk utarna, yaitu
dalam bentuk hard copy dan dalam
bentuk soft copy. Dalam bentuk hard
copy yang paling banyak dilalarkan
adalah berbentuk laporan yang
dicetak dengan
menggunakanalatcetak (printer) dan
dalam bentuk soft copy yang paling
umum adalah berbentuk tamfilan di
layar terhrinal.
4.6 Rancangan Sistem Terinci
Dari penjelasan pada sub bagian
sebelumny4 bahwa rancangan sistem secara
umum merupakan persiapan dari tartcangan
terinci. Oleh karend itu akan
dijelaskanberikut ini.
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1. Rancangan Output Terinci
Perogram aplikasi sistem informasi
Persediaan memiliki outfut berupa laporan,
baik laporan yang dicetak di layaf monitor
maupun laporan yang dicetak pada printer.
Output yang telah penulis rancang secara
terinci adalah berupa laporan – laporan yang
dibutuhkan oleh PT. Perkebunan Nusantara.
Gambar 5. Rancang output.
Gambar 6. Rancang output
Gambar 7. Rancang output
Gambar 8. Rancang output
2. Rancangan Basis Data Terinci
Pada tahap rancangan secara umurn,
hanya dimaksudkan  untuk  mendefinisikan
kebutuhan file-file basis datzyang diperlukan
oleh sistem informasi 'ni- Pada tahap
rancangan terinci ini rancangan basis data
dimaksudkan untuk  mendefinisikan isi atau
struktur dari tiap-tiap file yang telah
didefinisikan pada rancangan secara umum.
Adapun sistem relasi basis data.
Gambar 9. Rancang output
3. Struktur Tabel ( file database)
Struktur basis data yang .dimaksudkan
terdiri dari penjelasan terperinci mengenai
setiap field dalam satu data record.
Tabel 1. Struktur tabel
V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Bahwa sistem pengolahan data biaya
eksploitasi pada PT. Perkebunan
Nusantara XIV ( Persero) PKS malili
dengan menggunakan sistem manual
tidak efektif dan efisien,
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mengakibatkan pengolahan data
menjadi kurang cepat dann tepat
dimana terjadi pemborosan waktu,
tenaga  dan biaya.
2. Bahwa sistem informasi biaya
eksploitasi yang baru lebih efektif
dan efisien, baik ditinjau dari segi
penggunaan waktu, tenaga maupun
biaya.
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